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ABSTRAK 

 

Liwa Gusriza Fitri (NIM 22010002). Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII-2 Pada Materi Riba Dalam Jual Beli dan Hutang Piutang Melalui 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Di SMP Negeri 6 Panyabungan. 

Berdasarkan data observasi awal dari 24 siswa hanya terdapat 15 siswa yang 

tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM 75) sedangkan 9 siswa 

lainnya tidak tuntas, masalah tersebut disebabkan oleh guru lebih sering 

mengunakan metode ceramah dalam pembelajaran yang kurang mendorong 

keaktifan siswa, sehingga diperlukan tindakan berupa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar PAI melalui model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VIII-2 

SMP Negeri 6 Panyabungan. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK), dengan subjek penelitian yaitu kelas VIII-2 dengan jumlah 24 siswa. 

Dengan tahapan penyelesaian penerapan siklus yang berjumlah 2 siklus tindakan. 

Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, tes dan dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

ditetapkan apabila terjadi peningkatan hasil belajar dan persentase ketuntasan 

mencapai ≥ 75%. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa yang signifikan dari pra siklus hingga siklus II. Pada pra siklus nilai 

rata-rata siswa 49,7 dengan persentase ketuntasan sebesar 12,5%, pada siklus I, 

persentase ketuntasan siswa masih rendah yatiu 41,7% (10 siswa tuntas) dengan 

rata-rata 72.5, dengan tingkat keberhasilan dalam kategori cukup. Peningkatan 

signifikan terjadi pada siklus II, dengan persentase ketuntasan mencapai 91,7% 

(22 siswa tuntas) dengan nilai rata-rata mencapai 81,9 berada pada tingkat 

keberhasilan dalam kategori baik sekali. Peningkatan ini terjadi karena adanya 

perbaikan tindakan pada siklus II, yaitu membagi kelompok secara lebih merata, 

memberikan contoh kasus nyata yang mudah dipahami siswa, serta memberikan 

bimbingan khusus bagi siswa yang belum tuntas. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis masalah 

pada materi riba dalam jual beli dan hutang piutang diikuti peningkatan hasil 

belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, PAI BP, Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
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ABSTRACT 

 

Liwa Gusriza Fitri (Student ID 22010002). Improving Learning Outcomes 

for Class VIII-2 Students on the Topic of  Usury in Buying, Selling, and Debt 

Transactions through the Problem-Based Learning Model at SMP Negeri 6 

Panyabungan. Preliminary observation data revealed that out of 24 students, only 

15 met the Minimum Mastery Criteria (KKM of 75), while 9 did not; this issue 

stemmed from the teacher's frequent reliance on the lecture method, which failed 

to sufficiently encourage student engagement, necessitating an intervention in the 

form of a problem-based learning model. This study aims to improve Islamic 

Religious Education (PAI) learning outcomes for Class VIII-2 students at SMP 

Negeri 6 Panyabungan using the problem-based learning model. The study 

employs Classroom Action Research (CAR) methodology, with Class VIII-2 

(comprising 24 students) as the research subjects. The implementation was carried 

out over two action cycles. The research procedure consisted of four stages: 

planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques 

included observation, testing, and documentation. Success indicators were defined 

as an improvement in learning outcomes and a mastery percentage reaching ≥ 

75%. The results indicate a significant improvement in student learning outcomes 

from the pre-cycle stage through Cycle II. In the pre-cycle stage, the average score 

was 49.7 with a mastery rate of 12.5%. In Cycle I, the mastery rate remained low 

at 41.7% (10 students achieving mastery) with an average score of 72.5, placing 

the success level in the "sufficient" category. A significant improvement occurred 

in Cycle II, with the mastery rate reaching 91.7% (22 students achieving mastery) 

and an average score of 81.9, placing the success level in the "excellent" category. 

This improvement occurred due to refined interventions in the second cycle—

specifically, distributing students more evenly into groups, presenting real-life 

examples that were easy for students to grasp, and providing targeted guidance to 

students who had not yet met the mastery criteria. Based on the research findings, 

it can be concluded that implementing the problem-based learning model for the 

topic of  usury  in sales and lending transactions led to improved student learning 

outcomes. 

 

Keywords: Learning Outcomes, PAI BP, Problem-Based Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

lingkungan dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan dengan 

memfungsikan semua komponen masyarakat melalui peran juga dalam 

pelaksanaannya dan pengendalian mutu layanan pendidikan. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan mempunyai andil yang 

penting dalam menentukan proses pencapaian tujuan pendidikan nasional 

yaitu mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Pembelajaran adalah aktivitas utama dalam proses Pendidikan. Belajar 

merupakan perubahan yang menetap dalam kemampuan manusia sebagai hasil 

pengalaman peserta didik dan interaksinya dengan dunia. Belajar sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi individu 

dengan individu, individu dengan lingkungannya. Interaksi ini memiliki 

makna sebagai suatu proses seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara 

sadar untuk mencapai tujuan perubahan tertentu (Faizah & Rahmat, 2024). 

Salah satu Pelajaran wajib yang diajarkan di SMP adalah mata 

pelajaran PAI BP (Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti) adalah mata 

pelajaran yang mengajarkan berbagai aspek seperti Al-Qur’an dan Hadits, 

Aqidah, Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Fiqih atau terkait dengan 

ibadah atau hukum  yang diterapkan pada Kurkulum Mardeka Belajar. Pada 

bagian fiqih terdapat bab yang mengkaji terkait riba dalam jual beli dan 

hutang piutang, riba adalah tambahan pada harta yang di syaratkan dalam 

transaksi dari dua orang pelaku akad dalam tukar menukar harta dengan harta. 

Hukum riba adalah haram, terdapat dalam Q.S Al-Baqarah/2:275: 
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ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبهوا....   ...... ۗ  وَاَحَلَّ اللّهٰ

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba(Depertemen Agama RI, 2019). 

 Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, penafsiran Q.S Al-

Baqarah ayat  275 membahas gambaran orang-orang yang bertransaksi dengan 

riba. Menurut penjelasannya, mereka yang terlibat dalam praktik riba baik 

sebagai pemberi maupun penerima akan mengalami kondisi seperti seseorang 

yang disesatkan oleh setan, sehingga mereka kehilangan arah. Kondisi ini 

akan terjadi pada hari kiamat, di mana mereka dibangkitkan dari kubur dalam 

keadaan limbung dan kebingungan, tidak tahu kemana harus menuju. Dalam 

kehidupan sehari-hari orang yang terlibat riba sering menunjukkan 

ketidakstabilan, baik dari segi emosional maupun finansial(Q. Shihab, 2002). 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan yang secara 

sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang 

dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak 

mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus. 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam menciptakan generasi 

muda khususnya peserta didik yang professional. Aktivitas  mengajar 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan guru 

sebagai pemegang peranan utama. Dalam kegiatan tersebut terdapat kegiatan 

yang mengandung serangkaian aktivitas antara guru dan peserta didik atas 

dasar hubungan timbal balik dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Guru harus memiliki kemampuan untuk memilih model pengajaran 

yang tepat untuk diterapkan di kelas agar kegiatan mengajar dapat dilakukan 

secara efektif. Proses belajar berhasil jika lingkungannya tenang, menarik dan 

menyenangkan. Akibatnya pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai 

metode pengajaran sangat penting bagi guru untuk membantu memilih model 

pengajaran yang tepat. Di dalam pembelajaran model, pendekatan, strategi dan 

metode memiliki peran masing masing. Model merupakan bentuk 

pemebelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir, disajikan secara khusus 
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oleh guru dalam mempertahankan ketertiban kelas serta mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Sawaluddin & Siddiq, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas perlu adanya upaya guru untuk bisa 

memilih model pembelajaran yang tepat agar bisa membangkitkan minat 

siswa dalam belajar. Salah satunya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 

model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip mengunakan masalah 

sebagai titik awal dan integrasi pengetahuan baru (Zainal, 2022).  Model 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

dimulai dengan menyelesaikan suatu tetapi untuk menyelesaikan itu siswa 

memerlukan pengetahuan baru untuk menyelesaikannya (Khakim et al., 

2022). Pengunaan model pembelajaran pada dasarnya membantu berhasilnya 

proses belajar mengajar. 

Keberhasilan suatu kelas terlihat dari perkembangan proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Pembelajaran akan berhasil dengan 

baik apabila guru mampu mengusai kelas, materi ajar, pengunaan metode 

pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran dan sumber-sumber 

belajar lainnya yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning.  

Dalam pembelajaran berbasis masalah pemecahan masalah 

didefenisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan suatu 

penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai masalah 

dengan mengunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. Jadi pembelajaran 

berbasis masalah ini memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang 

bermakna bagi siswa. 

Dari berbagai penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah ini menunjukkan hal yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, motivasi dalam belajar. Hasil penelitian (Zanin 

Nu et al., 2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 
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yang ditunjukkan oleh perolehan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 

sebesar 88,89%. 

Penelitian dengan model pembelajaran yang sama juga diteliti oleh 

Ahmad Ali Syihabuddin (2023), pemanfaatan model pembelajaran ini dapat 

menghasilkan  nilai pendidikan yang positif. Peningkatan yang telah dianalisis 

terlihat pada skor rata-rata posttest pada siklus I sebesar 73,68 dan nilai 

ketuntasannya sebesar 60,52%. Pada nilai rata-rata posttest siklus II sebesar 86 

dan nilai ketuntasan sebesar 86,84%.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII-2 SMP 

Negeri 6 Panyabungan. Peneliti menemukan guru lebih sering mengunakan 

metode ceramah dalam pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik 

kurang aktif dalam pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Dari nilai tes ulangan harian siswa dapat diketahui masih terdapat siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 9 siswa dan terdapat 4 siswa yang nilainya hanya 

sebatas KKM. Adapun rincian nilai tes ulangan harian siswa pada mata 

pelajaran PAI BP dikelas VIII-2 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Nilai Tes Ulangan Siswa Kelas VIII-2 

NO NAMA SISWA KKM NILAI 

1. Abdul Rahman 75 75 

2. Abdul Usri 75 65 

3. Ahmad Wahyu 75 80 

4. Annisa Afriyani 75 85 

5. Arisa Ramadhani 75 84 

6. Dea Asri Makhroja 75 85 

7. Dini Hanifa 75 85 

8. Diky Syaputra 75 70 

9. Feri Irwansyah 75 70 

10. Indri Yanti Wijaya 75 85 

11. Juandra Hulu 75 60 

12. Marsya Nabila 75 88 

13. Muhammad Arka Muzaki 75 75 

14. Muhammad Fahmi Al-Fariz 75 75 

15. Muhammad Ilham 75 70 

16. Muhammad Ilham 75 80 

17. Rahmelia 75 75 
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18. Rizki Rivaldi 75 60 

19. Rivaldi Siregar 75 70 

20. Riyandi 75 60 

21. Syahrul Gunawan  75 70 

22. Silvia Ramadhani 75 80 

23. Suci Anggraini 75 85 

24. Wasilah walfadilah 75 85 

 

Melihat kondisi tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

pendekatan model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa perlu adanya kesesuaian model pembelajaran yang 

digunakan saat proses pembelajaran dengan materi pelajaran. 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah ini dalam pembelajaran fiqh 

cukup efektif dalam memudahkan siswa dan menghubungkan pengetahuan 

mereka dengan realitas permasalah yang ada di masyarakat. Hal ini menjadi 

referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan materi 

pembelajaran yang berbeda. Perbedaannya terletak pada materinya yaitu riba 

dalam jual beli dan hutang piutang. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

memilih penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII-2 Pada Materi Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang Piutang Di SMPN 6 

Panyabungan”. 

 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

1. Identifikasi Area Penelitian 

Identifikasi area penelitian ini terdapat pada permasalahan rendahnya 

hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun faktor-

faktor penyebab rendahnya hasil belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Metode pembelajaran satu arah 

Dalam proses pembelajaran guru lebih sering mengunakan 

metode ceramah secara terus menerus tanpa adanya variasi strategi 

maupun model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa. 

Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan mudah merasa 

bosan dalam pembelajaran. 
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b. Fasilitas yang terbatas 

Keterbatasan fasilitas pembelajaran meliputi kurangnya sarana 

dan prasarana pendukung seperti media pembelajaran dan ruang 

belajar yang memadai. Keterbatasan ini menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi kurang optimal karena guru tidak dapat 

menyajikan materi secara variatif dan menarik. 

c. Sikap siswa 

Rendahnya hasil belajar siswa juga disebabkan oleh sikap siswa 

dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa menunjukkan sikap 

kurang antusias dan kurang disiplin. Selain itu masih terdapat siswa 

yang enggan bertanya dan tidak memiliki dorongan untuk memahami 

materi pembelajaran. Sikap tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi kurang aktif karena keterlibatan siswa sebagai 

subjek tidak berjalan secara optimal.  

d. Minat siswa 

Siswa yang memiliki minat belajar rendah akan kurang 

memperhatikan penjelasan guru, tidak aktif dalam kegiatan belajar dan 

tidak memiliki semangat untuk mamahami materi secara mendalam. 

e. Belum mengunakan model pembelajaran berbasis masalah 

Selama ini, pembelajaran masih mengunakan metode 

konversional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

dilibatkan secara aktif dalam menemukan dan memahami konsep. 

Tidak adanya penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

menyebabkan siswa kurang terlatih dalam berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran dan hasil belajar yang belum 

optimal. 

2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa kelas 

VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Panyabungan. 
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C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi area dan fokus 

penelitian  yang dijelaskan di atas, maka peneliti membuat batasan masalah 

agar penelitian ini tidak meluas dan lebih berfokus pada meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII-2 SMP N 6 Panyabungan 

dengan berfokus pada materi riba dalam jual beli dan hutang piutang. 

 

D. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah: Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi riba 

dalam jual beli dan hutang piutang di SMP Negeri 6 Panyabungan melalui 

model pembelajaran berbasis masalah? 

 

E. Tujuan dan kegunaan hasil penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Untuk memdeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa materi 

riba dalam jual beli dan hutang piutang melalui implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah.  

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat secara langsung bagi 

peneliti, guru, siswa dan sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, khususnya dikelas VIII 

SMP N 6 Panyabungan. Hasil penelitian juga dapat dijadikan acuan 

atau referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 



8 
 

 
 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada pembaca mengenai implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada proses pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI 

BP. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. 

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada kegiatan pembelajaran PAI khususnya materi riba 

dalam jual beli  dan hutang piutang. 

 


